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MOTTO 

 

 وَاِلٰى رَبِّكَ فاَرْغَبْ 

“dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(Asy-Syarh 94:8) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide 

to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ز

 W و Z ش

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â  misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Î  misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û misalnya دون menjadi dûna 

 Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya. 

Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” 

dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ــــى misalnya قىل menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ــيـ misalnya خيس menjadi khayrun 

C. Ta’ Marbûthah )ة( 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan “h” misalnya السسالة للمدزسة menjadi al-risalah li al mudarrisah, 

atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri susunan mudhaf dan 

mudhafilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan 

dengan kalimat berikutnya, misalnya في زحمة الله menjadi fi rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

 Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang metode tahfidz al-Qur‟an santri Pondok Pesantren 

Bequranic Kabupaten Bengkalis. Menghafal al-Qur‟an bukanlah sesuatu yang mudah 

untuk dilakukan, untuk dapat melakukan kegiatan menghafal al-Qur‟an memerlukan 

banyak persiapan baik itu bersifat internal maupun eksternal. Maka dari itu, dalam 

proses kegiatan tahfidz ini ada banyak kesulitan yang dihadapi para santri Pondok 

Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis. Adapun fokus penelitian dalam skripsi ini 

adalah metode tahfidz Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis dan faktor 

penghambat dan pendukung dalam menghafalkan al-Qur‟an di Pondok Pesantren 

Bequranic Kabupaten Bengkalis. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang berisikan data-data lapangan terkait 

subjek dalam penelitian ini. Adapun hasil penelitian ini: metode tahfidz yang 

digunakan adalah metode yang dianggap mereka sebagai cara yang mudah dan tidak 

menyulitkan dalam menghafalkan al-Qur‟an, yakni metode wahdah (menghafal satu 

demi satu ayat al-Qur‟an). Lalu faktor penghambat dalam menghafalkan al-Qur‟an 

santri Pondok Pesantren Bequranic dikarenakan rasa malas yang berakibatkan 

hilangnya semangat dalam menghafalkan al-Qur‟an. Sedangkan faktor pendukung 

yakni adanya motivasi yang datangnya dari diri sendiri maupun lingkungan sekitar. 

 

Kata Kunci: metode, tahfidz, al-Qur‟an, Pondok Pesantren Bequranic 
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ABSTRACT 

This research investigated about Tahfidz Al-Qur'an Method for students at Islamic Boarding 

School of Bequranic Bengkalis Regency.  Memorizing Al-Qur'an was not something easy to 

do, memorizing Al-Qur'an required a lot of preparation both internally and externally.  

Therefore, there were many difficulties faced by students in the process of Tahfidz activity at 

Islamic Boarding School of Bequranic Bengkalis Regency.  The focus of this research was 

the Tahfidz method, the supporting and obstructing factors in memorizing Al-Qur'an at 

Islamic Boarding School of Bequranic Bengkalis Regency.  It was a field research, namely 

the research containing field data related to the subject in this research.  The findings of this 

research showed that the Tahfidz method used was a method considering an easy way in 

memorizing Al-Qur'an that was the Wahdah method (memorizing one by one the verses of 

Al-Qur'an).  Then, the obstructing factors in memorizing Al-Qur'an for students were the 

laziness which resulted a loss of enthusiasm in memorizing Al-Qur'an.  The supporting 

factors were the motivation came from oneself and the surrounding environment. 

Keywords: Method, Tahfidz, Al-Qur'an, Islamic Boarding School of Bequranic 
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 الملخص

الإسلامي  Bequranic القزآن الكزيم لدى طلاب معهدهذه الزسالت عن طزيقت جحفيظ درست 

لا يعتبر أمزا خفيفا، ولأجل هذا العمل لابد إن عمل جحفيظ القزآن الكزيم  بمىطقت بىكاليس.

للطلاب أن يستعدوا إستعدادا وافزا ويعدّوا إعدادا عديدا داخليا كان أم خارجيا. ولذلك، 

ث في.. هذا الحح  عى  هو  الحح  الميداوي كثير من الطلاب في هذا المعهد يواجهون مشكلاا

(field research أي أن جحتوي الحح  من بياهاث ميداهيت جتعلق بأفزاد الحح . أما هتيجت )

الحح  فهي: إنهم رأوا أن طزيقت وحدة كطزيقت متيسزة في جحفيظ القزآن الكزيم ولم 

ياث القزآهيت واحدا جصعبهم في عمل التحفيظ.  وهذه الطزيقت عى  شكل عمليت حفظ الا

واحد. ومن ثم، قدّمت الحاحثت أن من العوامل العائقت في عمل جحفيظ القزآن الكزيم بمعد 

Bequranic  الحزص عل جحفيظ القزآن هي الكسل لدى الطلاب بسبب اهخفاض الإسلامي

االكزيم، وأما العاملت الدافعت فهي التشجيع ما جاء من هفوسهم أو من بيئتهم.

 

معد  : الطزيقت، جحفيظ القزآن الكزيم، الدلالية الكلمات Bequranic الإسلامي   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci untuk umat Islam, di dalamnya 

terkandung pesan-pesan sosial dan spirit keberagamaan. Al-Qur‟an adalah kitab 

kitab suci yang merupakan penyempurnaan dari kitab-kitab terdahulu yang 

diturunkan oleh Allah SWT. sebelumnya. Al-Qur‟an merupakan petunjuk untuk 

kehidupan manusia dan obat segala penyakit kehidupan sosial manusia.
1
 

Al-Qur‟an ditujukan untuk umat muslim yang telah dipilih oleh Allah 

SWT. sebagai umat terbaik di antara umatnya yang lain. Al-Qur‟an memiliki 

fungsi sebagai penjelas perkara dunia dan agama, berisi tentang peraturan-

peraturan umat dan cara hidup-nya  yang kekal sampai pada akhir zaman.
2
 

Al-Qur‟an adalah kalam Allah SWT. yang bernilai mukjizat. Diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW. dengan perantaraan malaikat Jibril as. secara 

mutawatir yang diawali dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas 

dan membacanya dinilai ibadah. al-Qur‟an adalah mukjizat abadi yang 

menundukkan semua generasi dan bangsa sepanjang masa.
3
 Mengajarkan anak-

anak untuk menghafal al-Qur‟an adalah hal yang sangat mulia dan juga penting 

nilainya. al-Hafidz As-Suyuti berkata bahwa pengajaran al-Qur‟an adalah dasar 

dari prinsip-prinsip Islam. Anak-anak tumbuh diatas fitrahnya dan hikmahnya 

yang masuk dalam kalbu mereka sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan cahaya 

hitamnya yang dilekati kotoran maksiat dan kesesatan.
4
 

Setiap seorang muslim, meyakini bahwa interaksi dengan al-Qur‟an akan 

mendapatkan kemuliaan dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Setiap 

                                                             
1
 Sa‟dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur‟an (Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. xii. 

2
 Ibid. 

3
 Ash-Shaabuuniy, Ilmu Al-Quran. (Bandung: Pustaka Setia, 1991), hlm. 39. 

4
 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur‟an, (Jogjakarta: DIVA Press, 

2009). hlm. 21. 
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muslim berusaha untuk dapat membaca dan memahami isi al-Qur‟an agar 

mendapatkan petunjuk darinya serta mengamalkannya. Pembacaan al-Qur‟an 

melahirkan pemahaman yang bermacam-macam sesuai dengan kemampuan orang-

orang, dan pemahaman tersebut menghasilkan perilaku yang beragam pula sebagai 

tafsir al-Qur‟an dalam kehidupan, baik pada psikologis, teologis, filosofis, ataupun 

kultural. 

Ayat-ayat al-Qur‟an bisa dihafal merupakan salah satu keistimewaan al-

Qur‟an itu tersendiri. Caranya dengan melalui program tahfidz al-Qur‟an yang 

dilakukan oleh lembaga-lembaga tahfidz qur‟an dan pondok pesantren. Tempat 

tersebut menjadi wadah utama yang dapat mendidik serta membina para santri 

untuk mengembangkan semua potensi alami mereka dalam melakukan kegiatan 

tahfidz dan juga mendalami al-Qur‟an. Karena disinilah santri-santri tersebut akan 

dibimbing dan dibina tentang bagaimana cara menghafal al-Qur‟an yang benar dan 

baik dengan menggunakan beberapa strategi, materi, media dan juga metode 

menghafal al-Qur‟an.
5
 

Menghafal al-Qur‟an (tahfidz) adalah salah satu fenomena umat muslim 

dalam melestarikan dan menjaga ajaran al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara mengkhatamkannya, seperti di lembaga-lembaga keagamaan sebut 

saja Pondok Pesantren, Majlis Ta‟lim dan lainnya. Tradisi ini sudah membudaya, 

yakni turun temurun di kalangan umat Islam Indonesia yang berkembang terutama 

oleh para santri, sehingga tradisi ini menciptakan suatu entitas budaya setempat. 

Hal ini disebabkan oleh masyarakat Islam Indonesia menganggap bahwa al-Qur‟an 

adalah sesuatu yang sangat sakral yang harus diagungkan. Sehingga mereka 

meyakini bahwa membaca al-Qur‟an terlebih menghafalnya adalah suatu 

perbuatan yang sangat mulia yang bahkan mendapatkan berkah. 

                                                             
5
 Nur Alhidayatillah, Eka Putri, Metode Tahfidz Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Anshor As-

Sunnah di Kecamaatan Kampar (Al Hikmah Jurnal Dakwah dan Ilmu Komunikasi volume 8 Nomor 1, 

Januari-Juni 2021). hlm. 38. 
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Tradisi menghafal al-Qur‟an telah lama dilakukan di berbagai tempat 

daerah di Indonesia. Usaha menghafal al-Qur‟an pada awalnya dilakukan oleh 

ulama-ulama yang belajar di Timur Tengah melalui guru mereka. Kemudian 

kecendrungan untuk menghafal al-Qur‟an mulai banyak diminati oleh masyarakat 

Islam di Indonesia. Untuk mewujudkan impian tesebut, para alumni Timur Tengah 

khususnya dari Hijaz (Mekah-Madinah) membentuk lembaga tahfidzul qur‟an 

dengan mendirikan pondok pesantren khusus tahfidz, atau melakukan 

pembelajaran tahfidz qur‟an pada pondok pesantren yang telah ada.
6
 

Pondok pesantren tahfidz Qur‟an adalah salah satu bentuk lembaga agama 

yang memiliki karakteristik dalam mengkhususkan pembelajarannya pada bidang 

menghafal al-Qur‟an. Pengelolaan kepengurusannya dilakukan dengan Kyai 

sebagai pengasuh utamanya. Pesantren tahfidz Qur‟an memfasilitasi kurikulum 

pembelajaran menghafal al-Qur‟an. Hal ini dilakukan agar para santri dapat 

menghafal keseluruhan ayat-ayat al-Qur‟an dengan baik dan benar, dan juga untuk 

mampu menjaga hafalannya. Beratnya program tahfidz yang dihadapi oleh para 

santri, mewajibkan mereka harus mampu menjaga konsentrasi dan penuh 

ketelatenan dalam menghafal ayat-ayat al-Qur‟an.
7
 

Di pondok pesantren ada tiga macam santri, yakni: santri yang hanya 

menghafal al-Qur‟an saja, santri yang hanya sekolah saja, serta santri yang 

menghafal al-Qur‟an dan sambil sekolah. Mayoritas yang menghafal al-Qur‟an 

tidak sedang dalam keadaan sambil sekolah, tetapi mereka hanya menghafal al-

Qur‟an saja dan ada banyak anak pondok yang hanya sekolah saja tanpa 

menghafal al-Qur‟an. Hal ini disebabkan dapat mengurangi kuantitas dan kualitas 

hafalan mereka serta dapat mempengaruhi belajar mereka.
8
 

Sebagian menyebutkan bahwa tradisi tahfidz al-Qur‟an di Indonesia mulai 

eksis sejak zaman para ulama Indonesia mencari ilmu dan menghafal al-Qur‟an di 

                                                             
6 Lutfy, A. Metode Tahfidz Al-Qur‟an, (Jurnal Holistik Volume 14, Nomor 02. 2013), 

hlm.158. 
7 Ibid. hlm.159. 

              
8
 Ibid. 
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Hijaz atau Makkah (abad 18-an). Ketika para ulama pulang kembali ke tanah air, 

mereka lalu mengajarkan apa yang mereka ketahui. Hingga banyaknya 

berdatangan santri-santri yang berkeinginan untuk belajar dari pada mereka. Sejak 

saat itulah banyak para santri yang mulai menghafal al-Qur‟an. Dikatakan juga 

bahwa tradisi ini telah ada sejak zaman Wali Songo
9
 (abad 15) di Jawa, di mana 

mereka memiliki peran yang sangat besar dalam penyebaran agama Islam di tanah 

jawa dan sekitarnya. 

Tradisi ini hanya berkembang pada lingkup pondok pesantren yang 

menyebar di berbagai daerah di Indonesia terutama di pulau Jawa. Sejauh ini 

Indonesia belum memiliki jalur pendidikan lain yang menekankan pada tahfidz al 

–Qur‟an, kecuali universitas atau sekolah tinggi yang menyertakan al-Qur‟an 

dalam lebel namanya, seperti UNSIQ (Universitas Ilmu al-Qur‟an, Wonosobo), 

IIQ (Institut Ilmu al-Qur‟an, Jakarta), STIQ (Sekolah Tinggi Ilmu al-Qur‟an, 

Bantul-Yogyakarta). 

Oleh karena itu, sudah banyak didirikannya lembaga-lembaga tahfidz yang 

berbentuk pondok pesantren maupun rumah tahfidz. Lembaga-lembaga ini 

didirikan bertujuan untuk memenuhi keinginan tiap orang tua yang menginginkan 

buah hatinya menjadi seorang penghafal al-Qur‟an. Salah satunya adalah Pondok 

Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis yang memiliki program hafalan al-

Qur‟an. Pondok ini memiliki banyak kegiatan seperti pondok pesantren tahfidz 

pada umumnya. 

Menghafal al-Qur‟an bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan 

karena sebelum penulis melakukan penelitian, penulis telah mengobservasi dengan 

salah satu guru pembimbing dan juga beberapa santri Pondok Pesantren Bequranic 

Kabupaten Bengkalis. Adapun kesulitan yang dihadapi adalah rasa malas 

disebabkan oleh masalah waktu. Yakni mereka kesulitan untuk membagi waktu 

                                                             
 

9
 Salam Solichin, Sekitar Walisanga (Kudus: Percetakan Menara Kudus, t.t.), hlm. 20. 
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dengan benar sedangkan kegiatan menghafal membutuhkan waktu yang tepat, 

benar dan cukup. 

Adapun dalil yang menjelaskan perintah untuk menghafal al-Qur‟an dan 

Allah SWT. mudahkan bagi hambanya yang berkeinginan untuk menghafal al-

Qur‟an. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah SWT. dalam al-Qur‟an surat 

al-Qamar ayat 17 yang berbunyi: 

كِسٍ  دَّ كْسِ فهَلَْ مِهْ مُّ سْواَ الْقسُْاٰنَ للِرِّ     وَلقَدَْ يسََّ

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur‟an untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran” (Q.S Al-Qamar: 17).
10

 

 

Imam Al-Qurthubi berkata: “Firman Allah: Kami mudahkan al-Qur‟an 

untuk menjadi peringatan dan pengajaran “Maknanya: Kami memudahkannya 

untuk dihafal, dan kami menolong siapa saja yang berniat menghafalkannya, maka 

adakah orang-orang yang mau berusaha menghafalkannya? Niscaya dia akan 

ditolong.
11

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Bequranic Kabupaten Bengkalis”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah yakni: 

1. Metode yang digunakan  para santri Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten 

Bengkalis dalam proses menghafal al-Qur‟an. 

                                                             
10

 Qur‟an Kemenag, “Surah al-Qamar ayat 17”, (Jakarta: Lajnah Penstashihan Mushaf Al-

Qur‟an), hlm.  778. 
11 Musthofa Qasim At-Thahtawi, Petunjuk Praktis Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: Pustaka 

Daarun Nida‟, 2011), hal. 43. 
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2. Dalam pengembangan kegiatan tahfidz Qur‟an, selalu ada kelebihan dan 

kekurangannya. 

3. Motivasi santri dalam mencapai target dalam menghafal al-Qur‟an. 

4. Strategi yang digunakan para santri Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten 

Bengkalis dalam menghafal al-Qur‟an. 

5. Faktor penghambat santri Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis 

dalam melakukan proses menghafal al-Qur‟an. 

6. Faktor pendukung santri Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis 

dalam melakukan proses menghafal al-Qur‟an. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar menghindari pembahasan yang tidak terarah dan terlalu luas lalu juga 

untuk memperjelas penelitian ini, maka penulis akan membatasi masalah yang ada. 

Penulis hanya akan memfokuskan pada penelitian tentang metode yang digunakan 

para santri SMA di Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis. Adapun 

faktor penghambat dan pendukung dalam menghafalkan al-Qur‟an. Penulis juga 

membatasi jumlah sampel dari subjek penelitian ini yang mana berjumlah 21 orang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang penulis teliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode tahfidz Qur‟an di Pondok Pesantren Bequranic 

Kabupaten Bengkalis? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam menghafalkan al-Qur‟an  

para Santri di Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui metode tahfidz Qur‟an di Pondok Pesantren Bequranic 

Kabupaten Bengkalis. 

b) Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 

menghafalkan al-Qur‟an para Santri Pondok Pesantren Bequranic 

Kabupaten Bengkalis. 

       2.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari kajian ini dimaksudkan untuk memberikan 

sumbangsih wawasan tentang ilmu kesarjanaaan khususnya al-Qur‟an dan Tafsir, 

penulis juga menemukan kajian ini untuk dapat memberikan kontribusi bagi kajian 

Islam khususnya dalam bidang tafsir. 

Agar dapat membantu memperluas khazanah pembelajaran, khususnya 

dibidang pemikiran Islam dan tafsir al-Qur‟an. Juga untuk memenuhi syarat 

akademik memperoleh gelar sarjana di bidang Ilmu Ushuluddin pada Jurusan Ilmu 

Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 

F. Sistematika Penelitian 

Agar tidak menyulitkan dan memudahkan pembaca dalam memahami karya ini, 

maka penulis membuat beberapa sistematika pembahasan yang berisikan bab dan 

sub-bab yang berkaitan antara satu dengan yang lainnya, yakni: 

BAB I, pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II, tinjauan pustaka yang terdiri dari landasan teori dan tinjauan 

kepustakaan (penelitian yang relevan). 
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BAB III, metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV, penyajian dan analisis data yang menjelaskan tentang karakteristik 

Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis. 

BAB V, penutup yang terdiri dari kesimpulan sebagai jawaban problem 

akademik. Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran konstruktif bagi penelitian yang 

akan dating dengan tema yang sama. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 

1. Pengertian Tahfidz 

Tahfidz memiliki arti yakni menghafal. Menghafal menurut bahasa, berasal dari 

bahasa Arab yakni hafidza, yahfazu, hifzan yang berarti memelihara, menjaga dan 

menghafal.
12

 Tahfiz berasal dari bahasa Arab, dengan fi‟il madhinya haffadza yang 

artinya secara etimologi (tata bahasa) adalah menjaga, memelihara atau juga 

menghafalkan.
13

 

Orang yang menghafal atau orang yang selalu menjaga hafalannya dinamakan 

al-Hafizh atau Muhafizh. Menjaga atau memelihara sebuah ilmu mempunyai banyak 

ungkapan, diantaranya membaca al-Qur‟an dengan cepat dan jitu (Zharul Lisan) 

dengan hafalan diluar kepala (Zharul Qolbi). 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, menghafal berasal dari kata dasar hafal 

yang artinya telah masuk dalam ingatan tentang pelajaran atau dapat mengucapkan 

diluar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain. Awalan me menjadi menghafal 

yang memiliki makna yakni berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu 

ingat.
14

 

Secara istilah penghafal adalah orang yang menghafal dengan cermat dan 

termasuk sederet kaum yang menghafal. Penghafal al-Qur‟an adalah orang yang 

menghafal setiap ayat dalam al-Qur‟an yang dimulai dari ayat pertama sampai ayat 

terakhir. 

                                                             
12 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1989), hlm. 105. 
13 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Al-Asri (Yogyakarta: Multi 

Karya Grafika, 2006), hlm. 37. 
14 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed III, ( Jakarta: Balai Pustama, 2003), hlm. 

381. 



 

10 

Menghafal adalah usaha yang bersungguh-sungguh dengan penuh kesengajaan 

dan kesadaran diri masing-masing. Suryabrata berpendapat bahwasanya hal-hal yang 

bias membantu seseorang untuk menghafal adalah sebagai berikut: 

a) Menghafal dengan cara membaca jahr. Yakni ketika seseorang sedang 

menghafal hendaknya ia membaca dengan cara jahr (bersuara) tidak dibaca 

dalam hati. Hal ini dikarenakan sangat efektif dalam kegiatan menghafal. 

b) Mengatur waktu ketika menambah hafalan. Dalam proses menghafal, 

sebaiknya dilakukan dengan menambah hafalan sedikit demi sedikit dan 

dilakukan secara rutin. 

c) Menggunakan metode yang sesuai atau tepat dalam kegiatan menghafal. 

Menghafal adalah usaha yang dilakukan dengan durasi waktu yang tidak 

singkat dan membutuhkan kesungguhan yang mantap. Maka ketika 

menghafal, seseorang harus menggunakan metode yang tepat.
15

 

Kesimpulan dari definisi tahfidz diatas adalah, bahwasanya tahfidz al-Qur‟an 

adalah menghafal al-Qur‟an yang mana seseorang berusaha untuk memelihara, 

menjaga dan melestarikan kemurnian al-Qur‟an yang diturunkan oleh Allah SWT. 

kepada Rasulullah SAW. diluar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan 

lalu juga untuk menjaganya dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun 

sebagiannya. 

2. Pengertian Al-Qur’an 

Al-Qur‟an berasal dari kata qara‟a-yaqra‟u yang artinya membaca. Lalu 

adapun al-Qur‟an adalah bentuk mashdar dari qara‟a yang berarti bacaan. Qara‟a 

artinya mengumpulkan atau menghimpun. Sesuai namanya, al-Qur‟an juga memiliki 

arti yakni himpunan huruf-huruf dan kata-kata dalam suatu ucapan yang tertata rapi.
16

 

Secara terminologi, Muhammad dalam kitabnya, Kaifa Tahafadhul Qur‟an, 

dikutip oleh Achmad Yaman Syamsuddin, memberi definisi al-Qur‟an yakni al-

                                                             
15 Fattah Hidayat, “Kajian Psikologi Pembelajaran Hafal Quran bagi Anak Usia Dini,” 2017, 

12. hlm. 279. 
16 Zaki Zamani, Syukron Maksum, Metode Cepat Menghafal Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Al 

Barokah, 2014), hlm. 13. 
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Qur‟an adalah kalam Allah SWT. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

melalui perantara ruhul amin atau yang kita ketahui sebagai Malaikat Jibril dan 

disampaikan kepada kita dengan cara tawatur yang membacanya dinilai sebagai 

ibadah. Diawali dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas.
17

 

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy al-Qur‟an adalah kalamullah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW. dengan perantara malaikat Jibril as. yang 

ditilawahkan secara lisan dan diriwayatkan kepada kita secara mutawatir.
18

 

Di Indonesia al-Qur‟an memiliki perhatian yang sangat penting dari pihak 

pemerintah, ini terbukti dari banyaknya lembaga yang menangani al-Qur‟an dibawah 

departemen pemerintah dan melibatkan al-Qur‟an sendiri hingga berkembang 

kajiannya dan diminati oleh orang banyak untuk dipelajari, dibaca, dihafal, dipahami, 

dan juga diamalkan. Baik itu dari kalangan masyarakat bawah sampai kalangan elit, 

dari akademis sampai orang awam. 

Hukum menghafal al-Qur‟an adalah Fardhu Kifayah yang telah disepakati oleh 

para ulama. Yang mana jika diantara masyarakat ada yang sudah melaksanakannya 

maka yang lainnya akan terbebas dari kewajiban tersebut, namun apabila tidak ada 

sama sekali yang mengerjakan kewajiban tersebut maka berdosalah semuanya. 

Prinsip Fardhu Kifayah ini memiliki tujuan untuk menjaga al-Qur‟an dari pergantian, 

pemalsuan dan perubahan seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab terdahulu. 

Imam As-Suyuthi menyebutkan bahwa dalam kitabnya al-Itqan “Ketahuilah, 

sesungguhnya menghafal al-Qur‟an itu adalah Fardhu Kifayah bagi umat.”
19

 

 

 

 

 

                                                             
17 Zaki Zamani, Syukron Maksum, Metode Cepat Menghafal Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Al 

Barokah, 2014), hlm. 13. 
18 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar „Ulum al-Qur‟an/Tafsir (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1992), cet ke-XIV, hlm. 1. 
19 Sa‟dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur‟an (Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 19. 
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Allah SWT. berfirman dalam surah al-Hijr ayat 9: 

 

 

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr: 9).
20

 

Ayat ini memiliki keterkaitan antara jaminan Allah SWT. terhadap kesucian 

dan kemurnian al-Qur‟an, serta penegasan bahwasanya Allah SWT. sendirilah yang 

memeliharanya. Hal ini terbukti apabila diperhatikan dan dipelajari sejarah turunnya 

al-Qur‟an. Dalam metode yang dilakukan Nabi Muhammad SAW. dalam 

memelihara, membetulkan, menyiarkan bacaan para sahabat dan melarang menulis 

selain ayat-ayat al-Qur‟an dan lain sebagainya. Adapun usaha pemeliharaan al-

Qur‟an dilanjutkan oleh para sahabat, tabi‟in dan generasi muslimin yang datang 

sesudahnya sampai sekarang.
21

 

Maka maksud dari Surah al-Hijr ayat 9 diatas  adalah memang bahwasanya 

Allah SWT. menjaga kesucian al-Qur‟an, tetapi bukan berarti Allah SWT. menjaga 

al-Qur‟an secara langsung fase-fase penulisan al-Qur‟an, melainkan Allah SWT. 

melibatkan hamba-Nya untuk ikut menjaga kemurnian al-Qur‟an. 

3. Manfaat Menghafal Al-Qur’an 

a) Orang yang menghafal al-Qur‟an akan mendapatkan ketentraman jiwa. 

b) Hafalannya mempunyai pengaruh besar terhadap keilmuan seseorang. 

c) Orang yang menghafal al-Qur‟an akan memperoleh kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 

d) Mendapatkan kedudukan tinggi dalam pandangan al-Qur‟an. 

e) Memiliki doa yang mustajab. 

f) Penghafal al-Qur‟an akan mendapatkan syafaat pada hari kiamat. 

                                                             
20 Qur‟an Kemenag, “Surah al-Hijr ayat 9”, (Jakarta: Lajnah Penstashihan Mushaf Al-

Qur‟an), hlm.  363. 
21 Zaini Dahlan dkk., Al-Qur‟an dan Tafsirnya,(Jakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf Universitas 

Islam Indonesia, 1995), hlm. 245. 
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g) Mendapatkan cahaya ilmu. Nilai-nilai al-Qur‟an yang terkandung didalamnya 

akan menjadi motivator terhadap kreatifitas pengembangan ilmu yang telah 

dipelajarinya. 

h) Orang yang menghafal al-Qur‟an akan mendapatkan anugerah dari Allah SWT. 

yakni ingatan yang tajam dan pemikiran yang cemerlang. Karena itulah para 

penghafal al-Qur‟an lebih cepat mengerti, dan lebih berhati-hati. 

i) Seseorang yang menghafal al-Qur‟an memiliki kepribadian jujur dan berjiwa 

Qur‟ani. Kepribadian ini akan selalu terpelihara karena jiwanya selalu 

mendapatkan peringatan dan teguran dari ayat al-Qur‟an yang selalu di 

amalkannya. 

j) Penghafal al-Qur‟an akan mendapatkan banyak sekali pahala dan memiliki julukan 

sebagai “Ahlullah” atau keluarga Allah SWT. karena penghafal al-Qur‟an yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai al-Qur‟an. 

4.  Metode Tahfidz Al-Qur’an 

Metode berasal dari bahasa Yunani (Greeca) yaitu “Metha” dan “Hados”, 

“Metha” berarti melalui atau melewati, sedangkan “Hados” artinya jalan atau cara 

yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.
22

 Metode adalah cara yang tepat 

dan cepat dalam melakukan sesuatu.
23

 

Metode menghafal al-Qur‟an adalah faktor yang menentukan keberhasilan 

menghafal al-Qur‟an. Metode yang tepat dan sesuai dengan kondisi dan situasi 

penghafal al-Qur‟an akan mempermudah dalam kegiatan menghafal al-Qur‟an. Para 

ulama sudah merumuskan beberapa metode yang dapat diterapkan bagi para 

penghafal al-Qur‟an. Seorang penghafal al-Qur‟an harus dapat memilih metode yang 

cocok dan tepat baginya. Seseorang yang cocok dengan metode kitabah belum tentu 

akan cocok dalam menggunakan metode wahdah. Maka dari itu, seorang penghafal 

                                                             
22 Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo : Ramadhani, 1993), h. 66. 
23 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1995), hlm. 9. 
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al-Qur‟an dapat menggunakan satu metode untuk menghafal ataupun 

menggabungkan banyak metode yang sesuai dengan keinginannya. 

Berikut beberapa metode yang dapat digunakan dalam menghafal al-Qur‟an: 

a) Metode kitabah 

Menghafal dengan cara menulis ayat yang akan dihafalkan pada secarik kertas 

yang telah disediakan terlebih dahulu. 

b) Metode wahdah 

Menghafal satu persatu ayat yang akan dihafalkannya. 

c) Metode muraja‟ah (pengulangan hafalan) 

Metode yang satu ini sangat banyak, bisa dilakukan dengan memegang al-

Qur‟an di tangannya atau dengan merekam, atau juga bisa dengan 

berpasangan.  

d) Metode talaqqi 

Talaqqi berarti berjumpa, asal katanya adalah laqia. Maksudnya adalah 

bertemunya antara murid dengan guru. Yakni menyetorkan atau 

memperdengarkan hafalan yang baru dihafalkan kepada seorang guru. Proses 

ini digunakan untuk mengetahui hasil hafalan seorang hafizh dan memperoleh 

bimbingan seperlunya.
24

 Metode ini adalah metode yang pertama kali 

dilakukan oleh Rasulullah SWT. dalam mengajarkan al-Qur‟an kepada 

sahabat. Berikut dua bentuk metode talaqqi:
25

 

1. Siswa mendengarkan ayat-ayat yang akan dihafal dari bacaan guru. 

2. Di zaman modern sekarang ini, peran seorang guru dapat digantikan 

dengan cara mendengarkan murattal syekh yang telah direkam atau 

program Qur‟an player. 

 

 

                                                             
24 Ahmad Zainal Abidin, Kilat dan Mudah Hafal Juz Amma, (Yogyakarta: Sabil, 2015), 

hlm.37. 
25 Fauzan Yayan, Quantum Tahfidz Metode Cepat dan Mudah Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: 

Erlangga, 2015), hlm. 82-83. 
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e) Metode gabungan 

Dilakukan dengan dua tiga atau lebih metode, misalnya seorang penghafal al-

Qur‟an menggunakan metode kitabah lalu juga menggunakan metode wahdah. 

f) Metode tafsir 

Menghafal al-Qur‟an dengan mengkaji tafsirnya, baik secara sendiri ataupun 

dengan seorang guru. Hal ini sangat membantu penghafal dalam mengingat 

sebuah ayat atau memperkuat hafalannya karna telah mengetahui makna dari 

ayat tersebut, terlebih apabila surah atau ayat tersebut dalam bentuk kisah. 

g) Metode tajwid 

Menghafal al-Qur‟an dengan memperhatikan bacaan dan hukumnya. 

h) Metode jama‟ 

Menghafal al-Qur‟an yang dilakukan dengan cara kolektif, yaitu ayat-ayat 

yang dihafal dibaca secara kolektif atau bersama-sama dipimpin oleh seorang 

instruktur. 

i) Metode sima‟i atau tasmi‟ 

Menghafal dengan cara mendengarkan suatu bacaan untuk dihafalkannya. 

Metode ini dilakukan dengan cara murid memperdengarkan hafalannya di 

depan guru, atau disebut “setoran hafalan”. Berikut dua macam metode 

sima‟i: 

1. Mendengarkan langsung dari guru yang membimbing dan 

mengajarinya. 

2. Merekamnya terlebih dahulu ayat yang akan dihafalkannya ke dalam 

alat perekam sesuai dengan kebutuhan dan secara seksama sambil 

mengikuti audio tersebut secara perlahan-lahan.
26

 

Metode menghafal al-Qur‟an yang digunakan santri dan santriwati Pondok 

Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis adalah metode wahdah (menghafal dengan 

cara ayat per ayat), metode takrir (mengulang kembali hafalan yang sudah pernah 

                                                             
26 Ahsin, W Al-Hafidz. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an. Jakarta: Bumi Aksara, 

1994. 
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dihafalkan), metode sima‟i (menyimak atau mendengarkan bacaan al-Qur‟an yang 

dihafalkan oleh penghafal), dan metode satu hari satu halaman. 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Tinjauan Kepustakaan adalah deskripsi singkat tentang penelitian atau kajian 

yang sudah pernah diteliti yakni seputar masalah yang akan dikaji sehingga tampak 

jelas bahwa karya tulis ilmiah ini berbeda dengan karya tulis yang sudah pernah 

dipublikasikan sebelumnya. 

Adapun penelitian yang memiliki tema yang hampir sama atau berdekatan 

dengan tema yang penulis bahas adalah sebagai berikut: 

1. Leny Febriyana dalam penlitiannya yakni Skripsi S1 UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 2015. Yang berjudul “Penggunaan Metode Menghafal al-

Qur‟an Pada Santri Putri Tahfidz al-Qur‟an di Pondok Pesantren Salafiyah 

Syafi‟iyah Sukerojo Situbundo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan metode dalam menghafal al-Qur‟an, lalu faktor 

penghambat dalam penggunaan metode menghafal al-Qur‟an tersebut dan 

bagaimana solusi mengatasi faktor penghambat dalam penggunaan metode 

menghafal al-Qur‟an pada santri putri Tahfidz Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Sukorejo Situbondo. Penelitian skripsi ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, yang memiliki beberapa karakteristik, 

yaitu berlangsung dalam latar ilmiah, peneliti sendiri adalah instrument atau 

alat pengumpul data yang utama, analisis datanya dilakukan secara 

induktif.
27

 Sumber datanya adalah ustadz/ustadzah, santri tahfidz al-Qur‟an 

dan pengurus asrama tahfidz Al-Qur‟an putri di Pondok Pesantren Salafiyah 

Syafi‟iyah Sukorejo Situbondo. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penulis temukan dalam 

penelitian ini adalah penggunaan metode menghafal al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Sukorejo Situbondo yaitu metode Thariqatu 

                                                             
27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Karya, 1989), hlm. 

3. 
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Takriry Al-Qira‟ati Al-Juz‟I, Thariqatu Al-Tadabburi, dan Thariqatu Al-

Jumlah. Faktor penghambat dalam proses penggunaaan metode menghafal 

al-Qur‟an tersebut adalah lupa dengan ayat-ayat yang sudah dihafal, 

banyaknya ayat yang serupa tetapi tidak sama, gangguan dari dalam diri 

sendiri, dan adanya gangguan dilingkungan sekitar saat proses menghafal 

berlangsung. 
28

Ada beberapa perbedaan dari penelitian yang peneliti 

lakukan, dimana peneliti melakukan research tentang faktor pendukng 

dalam menghafalkan al-Qur‟an. 

2. Muhammad Amin Rais. Skripsi S1 IAIN Palangka Raya 2021. “Strategi 

Menghafal al-Qur‟an Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii 

Ta‟limiddin Palangka Raya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana strategi santri dalam menghafal al-Qur‟an, untuk mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal al-Qur‟an dan apa saja 

upaya santri dalam mengatasi faktor penghambat ketika menghafal al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta‟limiddin Palangka 

Raya. Dalam penelitian skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil yang penulis temukan dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa para santri Pondok Pesantren Hidayatul Ihsan Fii 

Ta‟limiddin Palangka Raya menggunakan strategi pengulangan ganda, tidak 

beralih pada ayat berikutnya, menghafal urutan ayat yang akan dihafal, 

memilih tempat yang konsen dalam menghafal, menggunakan satu mushaf, 

dan mengulang hafalan. Upaya santri dalam mengatasi faktor penghambat 

dalam menghafal al-Qur‟an yakni dengan muroja‟ah hafalan setiap hari, 

                                                             
28

 Leny Febriyana, “Penggunaan Metode Menghafal al-Qur‟an Pada Santri Putri Tahfidz al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Sukerojo Situbundo”, Skripsi Sarjana, (Malang: 

UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015), hlm. 100. 
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motivasi, serta lingkungan aman dan nyaman. 
29

Adapun penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, dimana 

bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan faktor 

pendukung dalam menghafalkan al-Qur‟an. 

3. Ahmad Lutfy. Hasil penelitian dimuat berupa Jurnal dengan Vol. 14 No. 2 

tahun 2013. “Metode Tahfidz Al-Qur‟an (Studi Komparatif Metode Tahfidz 

Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Madrasah al-Hufadzh II Gedongan Ender, 

Pangenan Cirebon dengan Pondok Pesantren Tahfidz Qur‟an Terpadu 

AlHikmah Bobos, Dukupuntang Cirebon)”. Penelitian ini menggunakan 

paradigma penelitian kualitatif, dengan metode komparatif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan realita emprik di balik sebuah fenomena secara 

mendalam, rinci, tuntas dan sistematis. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian kualitatif tidak berupa angka-angka, melainkan data yang berasal 

dari naskah wawancara, catatan lapangan. Dokumen pribadi, dan dokumen 

resmi lainnya. Data yang sudah dikumpulkan dari lapangan akan di 

cocokkan dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode 

deskriptif. Secara umum kedua pesantren, baik Pesantren Madrasah 

alHuffadz II Gedongan maupun Pesantren al-Hikmah Bobos menggunakan 

dua metode utama tahfidz al-Qur‟an yang sama, yakni bi an-nadzar dan bi 

al-ghoib. Turunan dari dua metode itu yang berbeda diaplikasikan oleh 

kedua pesantren. Yang menjadi pembeda diantara keduanya adalah 

Pesantren MH II mewajibkan santrinya untuk mengkhatamkan al-Quran 

secara bi an-nadzar terlebih dahulu. Setelah lulus, baru diperbolehkan untuk 

menghafal al-Qur‟an. Metode yang diterapkan di sana menggunakan istilah-

istilah yang khas, yakni: ngelot, deresan, nepung, semaan dan matang 

puluh. Dari segi mushaf yang dijadikan sebagai standar adalah mushaf 

                                                             
29

 Muhammad Amin Rais, “Strategi Menghafal al-Qur‟an Santri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Insan Fii Ta‟limiddin Palangka Raya”, Skripsi Sarjana, (Palangka Raya: IAIN Palangka 

Raya, 2021), hlm. 76. 
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terbitan kudus, sedangkan Di Pesantren al-Hikmah Bobos, santri ditahsin 

terlebih dahulu secara bi an-nadzar. Proses awal yang dilakukan adalah 

dengan cara mentahsin santri untuk membaca juz 30 dan dibarengi dengan 

membaca buku panduan tahsin yang dugunakan oleh Pesantren al-Hikmah 

yakni al-Furqan. 
30

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang 

peneliti lakukan ada pada metode penelitiannya, jika penelitian diatas 

menggunakan metode komparatif maka peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

4. Eva Fatmawati. Hasil penelitian dimuat berupa Jurnal Islamic Education 

Manajemen dengan Vol. 4 No. 1 tahun 2019. “Manajemen Pembelajaran 

Tahfidz al-Qur‟an”. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan metode penelitian deskriptif yaitu metode untuk 

mendeskripsikan realitas yang ada di lokasi penelitian. Sumber data 

dinamakan “Social Situacion” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga 

elemen yaitu tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis. Teknik pengumpulan data dilakukan ialah 

dengan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Perencanaan 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al Ashr Al-Madani 

memiliki empat tahap perencanaan sebelum memasuki program tahfidz al-

Qur‟an yaitu, memiliki motivasi diri yang kuat untuk menghafal, tes 

kemampuan awal kemampuan Baca Tulis al-Qur‟an, untuk mengukur 

apakah cocok atau tidak untuk menjadi santri penghafal al-Qur‟an dengan 

ditargetkan selama tiga tahun 10 juz, mengikuti psikotest wawancara. 

Setelah perencanaan tercapai akan masuk pada tahap program kegiatan 

tahfidz al-Qur‟an yaitu dengan proses pembelajaran dibagi alokasi waktu 

pembelajaran dengan kegiatan proses pembelajaran tahsin, makhorijul 

                                                             
30

 Ahmad Lutfy, “Metode Tahfidz al-Qur‟an (Studi Komparatif Metode Tahfidz Al-Qur‟an di 

Pondok Pesantren Madrasah al-Hufadzh II Gedongan Ender, Pangenan Cirebon dengan Pondok 

Pesantren Tahfidz Qur‟an Terpadu AlHikmah Bobos, Dukupuntang Cirebon”,  Jurnal Holistik Vol 14 

Number 02, 2013/1435 H, hlm. 157. 
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huruf, talaqqi, tajwid lalu masuk pada proses hafalan. 
31

Meskipun memiliki 

persamaan di metode penelitian, tetapi penelitian diatas lebih berfokus pada 

penelitian perencanaan pembelajaran tahfidz sebelum memasuki program 

tahfidz al-Qur‟an. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berfokus 

pada metode menghafal al-Qur‟an yang digunakan oleh para santri Pondok 

Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis. 

5. Eka Putri dan Nur Alhidayatillah. Hasil penelitian dimuat berupa Jurnal 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi dengan Vol. 8 No. 1 Januari – Juni tahun 

2021. “Metode Tahfidz aL-Qur‟an di Pondok Pesantren Anshor As- Sunnah 

di Kecamatan Kampar”. Penelitian ini menjelaskan bahwa metode tahfidz 

al-Qur‟an yang digunakan oleh Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah di 

Kecamatan Kampar memiliki beberapa macam metode, adapun yakni 

metode wahdah, metode sima‟i, metode kitabah, metode gabungan, dan 

metode Jama‟. Jenis penelitian yang digunakan dalam jurnal ini adalah 

penelitian kualitatif dengan mengumpulkan informasi tentang suatu 

fenomena yang terjadi dilapangan mengenai metode tahfidz al-Qur‟an di 

Pondok Pesantren As-Sunnah di Kecamatan Kampar. 
32

Adapun penelitian 

ini memiliki persamaan dalam penggunaan metode penelitiannya, tetapi 

tetap terdapat perbedaan baik dalam subjek penelitian maupun lokasi 

penelitian. 
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Manajemen, Vol 4, No. 1, Juni 2019, hlm.  25-38. 
32

 Nur Alhidayatillah dan Eka Putri, “Metode Tahfidz Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Anshor 

As-Sunnah di Kecamatan Kampar”, Jurnal Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Vol 8 Nomor 1, Januari-
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif yakni kata-kata yang tertulis atau lisan dari 

responden yang penulis rasa searah untuk dijadikan sumber penelitian. Karena dalam 

metode penelitian kualitatif ini, peneliti berbaur menjadi satu dengan yang diteliti.
33

 

Sehingga penulis dapat memahami persoalan dari sudut pandang yang diteliti. 

Dan juga menggunakan penelitian lapangan (field research), yakni 

mendapatkan hasil penelitian yang otentik dengan cara mengamati dan terjun ke 

lapangan bersama dengan objek penelitian. Karena penelitian menggunakan cara ini 

dapat mengetahui aktivitas-aktivitas secara langsung dari objek penelitian.
34

 

Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif analisis. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan sebuah 

gambaran suatu peristiwa, fenomena, maupun kejadian yang telah terjadi pada saat ini 

(ketika penelitian sedang berlangsung) maupun masa lampau. Metode deskriptif 

analisis ini digunakan guna menguraikan secara jelas hasil dari penelitian yang telah 

dilaksanakan peneliti.
35

 

B. Sumber Data Penelitian 

 Data catatan atas kumpulan fakta dan studi literatur yakni suatu metode yang 

dilakukan dalam memperoleh data dalam mempelajari berbagai macam sumber 

bacaan seperti referensi, buku literatur, artikel, jurnal penelitian, serta sumber data 

yakni data yang diperoleh dari hasil wawancara. 

 

                                                             
33 Jhonatan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta:Graha Ilmu, 

2006), hlm. 194. 
34 Emriz, Metodologi Penelitian Pendidikan:Kuantitatif & Kualitatif (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm. 169. 
35

 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 

Algenso, 2001), hal. 64. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah himpunan semua individu yang dapat memberikan data dan 

informasi untuk suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah para 

santri tahfidz di Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis yang 

berjumlah lebih kurang 300 santri. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin untuk 

mempelajari semua yang ada pada populasi, karena mempunyai 

keterbatasan tenaga dan waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi yang mewakili. Adapun jumlah sampel adalah 

21 orang yang diambil dari 300 orang yang dikalikan dengan 7% lalu hasil 

dari perkalian tersebut dibagi dengan 100 maka hasilnya adalah 21. 

D. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Bequranic 

Kabupaten Bengkalis, tepatnya berada di jalan Utama No.116, Pangkalan 

Batang, Kec. Bengkalis, Kabupaten Bengkalis, Riau 28711. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara memahami perilaku 

subjek secara apa adanya. Metode ini bisa berbentuk dalam narasi atau yang disebut 

dengan deskripsi dan observasi ini bersifat alamiah. 
36

Metode pengumpulan data 

melalui pengamatan dan pencatatan perilaku subjek yang dilakukan secara 

sistematis.
37

 Disini penulis akan mengobservasi atau mengamati para santri dan 

                                                             
36

 M. Miftakhul Huda, dkk. “Problematika Mahasiswi Program Tahfidz Al-Qur‟an di Ma‟had Darul 

Hikmah IAIN Kediri,” Halaqa: Islamic Education Journal, Vol. 2, No. 2 (2018), hal. 219. 
37 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 26. 
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santriwati serta guru yang mengajar di Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten 

Bengkalis. 

b) Wawancara 

Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan jalan wawancara, yaitu 

mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada informan. Wawancara 

menurut Nazir (1988) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara 

dengan si penjawab atau informan dengan menggunakan alat yang dinamakan 

interview guide (panduan wawancara).
38

  

Informan yang dimaksud penulis adalah santri dan santriwati serta guru yang 

mengajar di Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis. Peneliti 

melaksanakan wawancara secara tidak terstruktur dan wawancara secara langsung 

dengan para santri dan santriwati serta guru yang mengajar di Pondok Pesantren 

Bequranic Kabupaten Bengkalis.  

Tujuan peneliti menggunakan wawancara tak terstruktur, yaitu untuk menjalin 

keakraban dengan responden, sehingga membuat responden tidak menutup-nutupi 

keadaan yang sebenarnya, atau menjawab pertanyaan hanya untuk menyenangkan 

pewawancara, dengan cara seperti itu, maka akan diperoleh jawaban-jawaban 

spontanitas dari responden. Dalam kegiatan wawancara tersebut, peneliti 

menggunakan buku dan alat tulis untuk mencatat, dan merangkum hasil dari 

wawancara.  

c) Dokumentasi 

Yaitu teknik mencari data yang mengenai hal-hal yang berupa catatan atau 

tulisan, foto-foto, gambar-gambar yang tentunya berkaitan dengan bahasan penelitian. 

Teknik ini digunakan untuk mencari data- data yang berupa catatan/ tulisan yang 

berkaitan dengan penyelenggaraan program tahfiz al-Qur`an pada pesantren tahfizh 

yang meliputi: profil, visi, misi, dan tujuan, kurikulum pembelajaran tahfizh al-
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Qur`an, dokumen perangkat perencanaan pembelajaran, foto- foto gedung atau 

pesantren tempat program berlangsung, dan dokumen- dokumen penting lainnya yang 

berkaitan dengan tema penelitian.
39

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisi data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil catatan lapangan, dokumentasi, maupun hasil dari 

wawancara. Peneliti melakukan analisa terhadap data-data yang peneliti dapatkan di 

lapangan. Adapun data tersebut peneliti dapatkan melalui wawancara dan 

dokumentasi. Setelah data-data tersebut didapatkan, maka peneliti melakukan analisa 

dan mendeskripsikannya dalam bentuk tulisan. 

Metode yang digunakan dalam teknik analisi data ini memerlukan tahapan-

tahapan, yakni:
40

 

1. Data collection: Mengumpulkan data dengan melakukan analisis pada data 

tersebut. Data yang dimaksud diperoleh selama melakukan pengumpulan 

data tanpa adanya proses pemilahan. 

2. Data reduction: Pengolahan data yang mencakup usaha untuk memperoleh 

hasil dari pengumpulan data secara lengkap, mengklasifikasikannya pada 

sebuah konsep, kategori dan tema-tema tertentu. 

3. Data display: Penyajian data yang mana menyajikan data yang telah 

diperoleh selama penelitian secara ilmiah tanpa menutupi kekurangan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan. 

4. Conclusion drawing: Kesimpulan dari hasil penelitian, yakni memberikan 

kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan dengan melihat 

kembali pada bagian data reduction dan data display sehingga hasil 

kesimpulannya tidak menyimpang atau lari dari topik pembahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh uraian hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan. Pertama, metode tahfidz yang dominan 

digunakan pondok Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis adalah metode Wahdah 

(menghafal dengan cara ayat demi ayat). Yang dimaksud metode ini adalah, yakni 

menghafal satu demi satu ayat al-Qur‟an. Untuk hafalan pertama kalinya, setiap ayat 

dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali ataupun lebih dari itu, sehingga 

metode ini mampu membentuk pola dalam imaji atau bayangannya. 

Kedua, faktor penghambat para santri dalam menghafalkan al-Qur‟an secara 

garis besar adalah rasa malas. Karena, dari rasa malas itu sendiri akan muncul faktor-

faktor penghambat lainnya dalam melaksanakan program tahfidz al-Qur‟an. Sebut 

saja seperti ketika para santri sudah keletihan diakibatkan oleh kegiatan sekolah maka 

mood untuk menghafal al-Qur‟an pun akan pudar dan rasa malas akan menghinggapi 

dan akhirnya proses menghafal pun akan terhambat. Oleh karena itu, menjaga 

kesehatan baik itu tubuh maupun pikiran sangatlah penting karena akan berpengaruh 

pada kegiatan sehari-hari. Lalu adapun faktor dari lingkungan sekitar, jika 

disekitarnya penuh dengan orang-orang yang sibuk dengan dunianya masing-masing 

seperti sedang mengobrol, bermain, ataupun kegiatan lainnya selain menghafal al-

Qur‟an. Maka seseorang yang tadinya sedang menghafal al-Qur‟an, pikirannya akan 

terganggu sehingga perhatiannya teralihkan dan berakhir dengan malas untuk 

melanjutkan proses menghafal al-Qur‟an. 

Kemudian faktor pendukung dalam menghafalkan al-Qur‟an para santri Pondok 

Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis adalah motivasi. Sebuah motivasi 

datangnya baik dari diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar. Meskipun 

lingkungannya sangat mendukung untuk proses menghafal al-Qur‟an, tetapi jika ia 

pribadi tidak memiliki semangat atau motivasi untuk menghafalkan al-Qur‟an maka 

apalah artinya program tahfidz al-Qur‟an itu sendiri.  
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Tak hanya itu, sebagian besar para santri Pondok Pesantren Bequranic 

Kabupaten Bengkalis juga mengungkapkan bahwasanya hal yang mendorong para 

santri untuk menghafal al-Qur‟an dikarenakan oleh setelah menyaksikan program 

acara tahfidz, baik itu dari saluran siaran TV maupun MTQ. Lalu adapula dorongan 

dari orang tua dan keluarga sehingga para santri termotivasi untuk menghafalkan al-

Qur‟an. 

B. Saran 

Diharapkan para pembaca termotivasi dan lebih giat dalam menambah ilmu dan 

memahami kaidah menghafal al-Qur‟an. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

juga semoga dapat menjadi rujukan bagi penelitian berikutnya yang ingin meneliti 

lebih dalam tentang topik tahfidz al-Qur‟an ini serta dapat mengembangkannya ke 

dalam fokus lainnya untuk memperbanyak dan memperkaya hasil temuan penelitian 

lainnya. 
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Lampiran 1 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana proses pembelajaran tahfidz di Pondok Pesantren Bequranic 

Kabupaten Bengkalis? 

2. Bagaimana caranya membagi waktu antara menghafalkan al-Qur‟an dengan 

kegiatan sekolah lainnya? 

3. Kapan waktu pelaksanaan tahfidz al-Qur‟an dilaksanakan? 

4. Siapa saja yang berperan dalam penghambat maupun pendukung dalam 

program kegiatan tahfidz ini? 

5. Dimanakah para santri melakukan kegiatan tahfidz? 

6. Metode tahfidz apakah yang digunakan para santri Pondok Pesantren 

Bequranic Kabupaten Bengkalis? 

7. Apa motivasi para santri Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis 

dalam menghafalkan al-Qur‟an? 

8. Apa penyebab terkendalanya para santri Pondok Pesantren Bequranic 

Kabupaten Bengkalis dalam menghafalkan al-Qur‟an? 

9. Bagaiman cara mengatasi faktor penghambat dalam proses menghafalkan al-

Qur‟an? 

10. Berapa lama waktu yang dibutuhkan para santri Pondok Pesantren Bequranic 

Kabupaten Bengkalis dalam menghafalkan al-Qur‟an? 
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Lampiran 2 

DOKUMENTASI PONDOK PESANTREN BEQURANIC  

KABUPATEN BENGKALIS 

 

 

Proses Kegiatan Tahfidz al-Qur‟an Santriwati Pondok Pesantren Bequranic 

Kabupaten Bengkalis 

 

Proses Penyetoran Hasil Hafalan Kepada Guru Pembimbing Tahfidz 
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Gedung Utama Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis 

 

Peneliti bersama dengan guru pembimbing Tahfidz 
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Peneliti Sedang Mewawancarai salah satu santri Pondok Pesantren Bequranic 

Kabupaten Bengkalis 

 

Suasana Kegiatan Tahfidz Para Santri Pondok Pesantren Bequranic 

 Kabupaten Bengkalis 
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Pimpinan Pondok Pesantren Bequranic Kabupaten Bengkalis Sedang  

Melakukan Tausiyah 

 

Jadwal Kegiatan Santri Pondok Pesantren Bequranic 



 

63 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

Nama : Reyma Syahanaz 

Tempat/Tgl. 

Lahir 

: Bengkalis, 20 Juli 2001 

Pekerjaan : Mahasiswa/i 

Alamat Rumah : Jalan Paus, Jalan Nurul Yakin Pekanbaru 

No. Telp/HP : 089623484991 (wa) 

Nama Orang Tua : H. Nazaruddin SH. (Ayah) 

Hj. Mardiah (Ibu) 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN: 

SD : SD Aisyah Muhammadiyah Bengkalis  : Lulus Tahun 2013 

SMP : SMP Babussalam Pekanbaru   : Lulus Tahun 2016 

SMA : MAN 1 Pekanbaru     : Lulus Tahun 2019 

S1 : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir UIN SUSKA Riau : Lulus Tahun 2023 

 

PENGALAMAN ORGANISASI: 

- 

KARYA ILMIAH: 

- 


